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MOTO

Artinya:

Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku sebahagian
ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu,
maka ikutilah aku, niscaya aku akan
menunjukkan kepadamu jalan
yang lurus

(QS. Maryam : 43).
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Artinya;

Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang Yang tidak mengetahui?
" Sesungguhnya orang yang berakalah
yang dapat menerima pelajaran’.
(QS. Az-Zumar : 9)



ABSTRAK

Ahyati, Siti. 2013. “Upaya Guru dalam Mengembangkan Bakat Menggambar dan
Mewarnai (Studi Kasus di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng Kandeman Batang)”.
Skripsi Jurusan Tarbiyah Prodi PAI STAIN Pekalongan.

Pembimbing : Dr. Sopiah, M. Ag.

Kata kunci : Upaya Guru dan Bakat Menggambar dan Mewarnai.

Setiap anak terlahir dengan membawa bakat yang berbeda-beda. Bakat
dapat berasal dari keturunan dan juga berasal dari proses belajar. Bakat
merupakan kemampuan yang masih perlu pengembangan dan latihan lebih lanjut.
Guru sebagai pendidik sekaligus pembimbing mempunyai kewajiban untuk
menggali dan mengarahkan serta mengembangkan bakat anak didik agar tergali
dan tersalurkan. Untuk itu guru harus memiliki ide yang kreatif agar bakat anak
bisa terwujud.

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana
perkembangan bakat siswa dalam menggambar dan mewamnai di TK Asy-Syifa’
Karanggeneng Kandeman Batang?, bagaimana upaya guru dalam
mengembangkan bakat siswa dalam menggambar dan mewarnai di TK Asy-
Syifa’ Karanggeneng Kandeman Batang?, apa faktor penghambat dan pendukung
dalam mengembangkan bakat siswa dalam menggambar dan mewarnai di TK
Asy-Syifa’ Karanggeneng Kandeman Batang?. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui perkembangan bakat siswa dalam menggambar dan mewarnai di TK
Asy-Syifa’ Karanggeneng Kandeman Batang, untuk mengetahui upaya guru
dalam mengembangkan bakat siswa dalam menggambar dan mewarnai di TK
Asy-Syifa’ Karanggeneng Kandeman Batang, dan untuk mengetahui faktor
penghambat dan pendukung dalam mengembangkan bakat siswa dalam
menggambar dan mewarnai di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng Kandeman Batang.
Dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai tambahan ilmu pengetahuan
dalam bidang pendidikan terutama yang berkaitan dengan upaya guru dalam
mengembangkan bakat anak didiknya pada kegiatan menggambar dan mewarnai,
Sebagai pengetahuan bagi pembaca tentang upaya guru dalam mengembangkan
bakat menggambar dan mewarnai pada anak didik serta Sebagai bahan
pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan yang berkaitan
dengan upaya guru dalam pengembangan bakat menggambar dan mewarnai.

Pendekatan yaang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif sedangkan jenis penelitiannya adalah penelitian lapaangan (field
research). Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data dengan menggunakan deskriptif kualitatif dengan
menggunakan metode induktif.

Hasil penelitian dari skripsi ini menunjukkan perkembangan bakat siswa
dalam menggambar dan mewarnai dari hari ke hari berikutnya mengalami
peningkatan. Upaya yang dilakukan guru untuk mengembangkan bakat
menggambar dan mewarnai yaitu pada saat kegiatan menggambar dan mewarnai
puru menggunakan alat peraga sebagai alat bantu, guru membebaskan anak-anak
berkreasi sendiri dalam menggambar dan mewamnai, guru menggunakan metode
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yang bervariasi didalam kegiatan menggambar dan mewarnai, guru membiasakan
menggambar dan mewarnai yaitu menggambar dilaksanakan satu atau dua kal
dalam satu tema dan mewarnai dilaksanakan hampir setiap hari dalam satu tema,
guru memberikan pujian kepada anak didik yang berprestasi atau yang memiliki
keunggulan, guru mengikutsertakan anak-anak dalam lomba menggambar dan
mewarnai, dan guru memberikan motivasi kepada anak-anak agar bakatnya lebih
berkembang dan lebih baik. Faktor penghambat dalam pengembangan bakat
menggambar dan mewarnai adalah anak susah belajar dan latihan, pendanan yang
minim (dana sekolah yang masih sedikit sehingga belum cukup untuk
mengadakan kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang bakat anak), tidak adanya
pendidikan khusus untuk anak berbakat, dan kesadaran orang tua terhadap bakat
anak yang masih rendah. Sedangkan faktor pendukungnya adalah anak yang rajin
belajar dan berlatih, minat (adanya minat dari diri sendiri terhadap menggambar
dan mewarnai), kepedulian orang tua terhadap bakat anak, dan adanya motivasi
(baik dari sekolah maupun luar sekolah).
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan dalam arti luas berarti suatu proses untuk mengembangkan
semua aspek kepribadian manusia yang mencakup pengetahuannya, nilai
serta sikapnya dan ketrampilannya. Pendidikan bertujuan untuk mencapai
kepribadian individu yang lebih baik.’

Taman Kanak-Kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan pra
sekolah yang ada dijalur pendidikan sekolah. Pendidikan pra sekolah adalah
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmant dan
rohani anak di luar lingkungan keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar.
Tujuan program kegiatan belajar anak di Taman Kanak-Kanak adalah untuk
membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan,
keterampilan dan daya cipta oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.

Tujuan pendidikan pada umumnya ialah menyediakan lingkungan yang
memungkinkan anak didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya
secara optimal, sehingga ia dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi
sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pribadi dan kebutuhan masyarakat.
Setiap orang mempunyai bakat dan kemampuan yang berbeda-beda.”

Pengembangan potensi atau bakat akan paling mudah dan efektif jika dimulai

! Burhanudin Salam, Pengantar Paedagogik (Jakarta: PT. Rincka Cipta, 1997), him.5.
2 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: PT. Rincka

Cipta, 1999), him.6.



sejak usia dini sehingga bakat anak akan terwujud sejak kecil. Untuk itu
diperlukan adanya program-program pembelajaran yang akan tetap
memelihara dan mengembangkan potensi kreatif anak didik. Seorang guru
harus mempunyai usaha-usaha sendiri di dalam menumbuhkan dan
mengembangkan bakat anak didiknya.

Guru merupakan ujung tombak dalam memberikan proses pembelajaran
kepada anak didik. Melalui guru, proses transformasi dan penanaman nilai-
nilai ilmu pengetahuan kepada anak didik berlangsung. Oleh karena itu,
pencapaian kualitas hasil pendidikan kerapkali ditentukan oleh kemampuan
dan keterampilan guru dalam memberikan bahan ajar, materi pelajaran dan
mewujudkan peran-perannnya dalam menjalankan proses pembelajaran
kepada anak didiknya itu.” Dengan keilmuan yang dimilikinya, dia dapat
menjadikan anak didiknya menjadi orang yang cerdas dan kreatif.

Upaya-upaya guru sangat diperlukan dalam pembelajaran untuk
mengembangkan bakat yang dimiliki anak didik agar bakat tersebut dapat
terwujud dan tersalurkan. Seperti bakat menggambar, bermain musik,
bernyanyi, mewarnai, dan lain-lain. Semua anak itu terlahir dengan membawa
potensi atau bakat tersendiri, tinggal bagaimana pengembangan potensi
tersebut selanjutnya.

Kesuksesan masa depan seseorang banyak ditentukan oleh
pertumbuhan dan perkembangan bakat-bakat yang dimilikinya. Untuk 1tu

orang tua dan guru perlu mengetahui bakat anak didiknya dan sekaligus

3 Iskandar Agung, Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran Bagi Guru (Jakarta: Bestari

Buasan Mumi, 2010), hdm. 8-9.



mengetahui bagaimana mengarahkan pertumbuhan bakat tersebut demi
mencapai perkembangannya yang optimal. Sebagian besar anggota
masyarakat menganggap bakat sebagai aspek bawaan. Artinya, seseorang
memiliki bakat tertentu karena hal tersebut telah dimiliki sejak lahir.”

Pada usia dini, anak-anak kebanyakan suka menggambar apa yang
mereka ketahui dan yang sering mereka lihat. Dari sinilah mereka akan
mengekspresikannya pada saat guru memerintahkan menggambar. Tugas
guru selanjutnya adalah mengembangkan bakat menggambar tersebut agar
kelak dewasa nanti bakatnya masih terjaga dan meningkat lebih baik. Jadi
peranan guru sangat penting dalam mengembangkannya tetapi hal itu juga
tidak terlepas dari pengawasan dan bimbingan orang tua.

Pada hakikatnya menggambar adalah pengungkapan seseorang secara
mental dan visual dari apa yang dialaminya dalam bentuk garis dan warna.
Mengeambar merupakan wujud pengeksplorasian tekmis dan gaya,
penggalian gagasan dan kreativitas, bahkan bisa menjadi eksprest dan
aktualisasi diri. Menggambar biasanya digunakan untuk mengungkapkan
suatu ide. Pada saat anak menggambar tentunya sekaligus memberikan warna
sesual makna dari gambar tersebut.

Seseorang anak yang memiliki bakat menggambar akan sulit dihentikan
keinginannya untuk menggambar sekalipun dalam situasi yang tidak
seharusnya untuk menggambar, Akibatnya di dalam kelas mungkin ia lebih

banyak menghabiskan waktu untuk menggamban buku-buku pelajarannya

¢ Monty P. Satiadarma dan Fidelis E. Waruwu, Mendidik Kecerdasan (Jakarta: Pustaka

Populer Obor, 2003), him. 89-90.



dan tidak memperhatikan pelajaran yang diberikan guru. Perhatiannya
terhadap aktivitas menggambar demikian kuat (infens) solah-olah
hubungannya dengan dunia luar hampir terputus. Apabila bakat ini kemudian
dikembangkan besar kemungkinan ia akan mampu menjadi seorang seniman
lukis.’

Anak-anak di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng pernah mengikuti lomba
mewarnai. Pada lomba mewarnai anak didik di TK ini mendapat hadiah
puzzel dan alat-alat tulis. Sistem perolehan hadiahnya adalah diacak. Jadi
disini bisa dikatakan anak yang mendapat hadiah adalah anak-anak yang
beruntung. Walaupun demikian mereka merasa senang dengan hasil yang |
diperolehnya.

Hasil karya menggambar dan mewarnai anak-anak di TK Asy-syifa’
Karanggeneng ini ada yang bagus dan ada yang biasa. Untuk itu guru-guru di
TK Asy-Syifa’ Karanggeneng didalam proses pembelajaran harus dapat
melakukan upaya-upaya atau usaha yang dapat mengembangkan bakat
menggambar dan mewarnai yang dimiliki anak-anak. Untuk itu perlu
pelatihan-pelatihan dan penggalian pada anak yang bakatnya masth belum
kelihatan kemudian mengembangkannya.

Berangkat dari pemaparan diatas, maka penulis akan membahas
permasalahan tersebut dalam skripsi yang berjudul “UPAYA GURU

DALAM MENGEMBANGKAN BAKAT MENGGAMBAR DAN

> Ibid., hlm, 95.



MEWARNAI (Studi Kasus di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng Kandeman

Batang)”.

Alasan penulis memilih judul tersebut yaitu:

1. Upaya-upaya guru dalam mengembangkan bakat anak didik sangatlah
diperlukan agar bakat tersebut dapat terwujud dan tersalurkan.

2. Bakat anak dalam menggambar dan mewarnai di TK Asy-Syifa’
Karanggeneng masih memerlukan penggalian dan pengembangan. Untuk
itu guru harus berupaya untuk menggali dan mengembangkannya.

3. Bakat yang dimiliki anak didik merupakan kemampuan yang menonjol
pada diri individu, yang mana memerlukan pengembangan dari berbagal
pihak termasuk guru agar mereka termotivast dan mau
mengaktualisasikan bakatnya dalam kenyataan.

Dengan adanya penelitian ini maka upaya guru dalam mengembangkan
bakat anak didik dalam menggambar dan mewarnai di TK Asy-Syifa’

Karanggeneng Kandeman Batang dapat diketahui.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalahnya

adalah:

1. Bagaimana perkembangan bakat siswa dalam menggambar dan

mewarnai di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng Kandeman Batang?



2. Bagaimana upaya guru dalam mengembangkan bakat siswa dalam
menggambar dan mewarnai di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng
Kandeman Batang?

3. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam mengembangkan bakat
siswa dalam menggambar dan mewarnai di TK Asy-Syifa’

Karanggeneng Kandeman Batang?

Untuk menghindari kesalahpahaman istilah pada judul penelitian iny,

maka perlu adanya penegasan istilah atau penjelasan istilah sebagai berikut:

1. Upaya
Upaya dapat diartikan sebagai usaha, akal, ikhtiar (untuk mencapai
suatu yang dimaksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar).®
2. Guru
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pandidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.” Guru yang dimaksud
disini adalah semua guru di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng,

3. Bakat

6 Poerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka: 1997), him.

995,
7 Tim penyusun UU Guru dan Dosen, UU Guru dan Dosen, Cet 1 (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2006), him. 3.



Bakat adalah benih dari suati sifat yang baru akan tampak nyata jika
ia mendapat kesempatan atau kemungkinan untuk berkembang.®

Q
5 Bakat yang dimaksud disini adalah bakat menggambar dan mewarnai.

C. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan permasalahan yang ada
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perkembangan bakat siswa dalam menggambar
dan mewarnai di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng Kandeman Batang

2. Untuk mengetahui upaya guru dalam mengembangkan bakat siswa
dalam menggambar dan mewarnai di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng
Kandeman Batang

3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam
mengembangkan bakat siswa dalam menggambar dan mewarnai di

TK Asy-Syifa’ Karanggeneng Kandeman Batang

D. KEGUNAAN PENELITIAN

Penelitian ini memiliki kegunaan sebagai berikut:

1. Secara teoritis

a. Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan
terutama yang berkaitan dengan upaya guru dalam mengembangkan

bakat anak didiknya pada kegiatan menggambar dan mewarnai

® Mustaqim, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2001), him 141.



b. Sebagai pengetahuan bagi pembaca tentang upaya guru dalam
mengembangkan bakat menggambar dan mewarnai pada anak didik.
2. Secara praktis
a. Dapat meningkatkan upaya guru dalam pembelajaran menggambar
dan mewarnai
b. Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan yang berkaitan dengan upaya guru dalam pengembangan

bakat menggambar dan mewarnai.

E. TINJAUAN PUSTAKA
1. Analisis Teoritis

a. Teorl tentang guru
Guru adalah tokoh bermakna dalam kehidupan anak. Guru
memegang peranan lebih dari sekedar pengajar, melainkan pendidik
dalam arti yang sesungguhnya. Guru sebagai pendidik harus memenuhi
beberapa syarat khusus. Untuk mengajar ia dibekali dengan berbagai
ilmu kependidikan dan keguruan sebagai dasar, disertai seperangkat

latihan keterampilan keguruan.’

Guru dalam mengajar dipengaruhi berbagai faktor, seperti tipe
kepribadian, latar belakang pendidikan, pengalaman danl pandangan
filosofis guru kepada murid. Guru pemula dengan latar belakang

pendidikan akan lebih mudah dalam menyesuaikan diri dengan

> Uyoh Sadulloh, Pedagogik (Ilmu Mendidik) (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 132.



lingkungan sekolah. Guru juga harus kreatif, profesional, dan
menyenangkan.

Seorang guru yang benar-benar sadar akan tugas dan tanggung
jawabnya, tentulah akan selalu mawas diri, mengadakan instropeksi,
berusaha selalu ingin berkembang maju agar bisa menunaikan tugasnya
lebih baik dengan selalu menambah pengetahuan, memperkaya
pengalaman, mengikuti seminar, lokakarya, kursus-kursus penataran
dan sebagainya agar selalu bisa mengikuti gejolak perubahan-
perubahan sosio-kultural dalam masyarakat serta kemajuan imu dan
teknologi. '

b. Teor tentang bakat

Bakat adalah kemampuan individu untuk melakukan sesuatu
tugas, yang sedikit sekali tergantung kepada latthan mengenai hal
tersebut.!’ Seseorang bisa dikatakan berbakat jika ia menunjukkan
kemampuan diatas rata-rata, melakukan hal-hal yang kreatif dan
memiliki tekad dalam melaksanakan tugasnya. Pada anak yang
memiliki bakat, jika ia lari ke sana-sini, pasti ada tujuannya. Jika 1a
tertarik pada sesuatu, ia akan duduk diam dalam waktu yang lama,
asyik sendiri mengerjakan sesuatu.

Bayi lahir, sebenarnya sudah memiliki bakat atau potensi yang
membawa manfaat dalam hidupnya. Karena bayi lahir belum bisa

melakukan apa-apa, maka orang tua berkewajiban memonitor bakat

10 7aenal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran (Pekalongan: STAIN Press,

2011), him 14.
" Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1945), him. 167.
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anak sejak bayi. Bakat atau potensi memegang peranan sangat vital
dalam menempuh roda kehidupan. Dari bakat seseorang dapat
menekuni karier secara maksimal, tanpa rasa tertekan dan jemu serta
setahap demi setahap terus melaju bersama dengan pekatnya bakat
yang dimiliki."?

Bakat anak dapat dikenali dengan observas) terhadap apa yang
selalu dikerjakan anak, kesungguhan bakat anak bermanfaat bagi orang
tua agar mereka dapat memahami dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan
anak. Dengan mengenal ciri-ciri anak berbakat, orang tua dapat
menyediakan lingkungan pendidikan yang sesuai dengan bakat anak.
Mereka dapat membantu anak memahami dirinya agar tidak melihat
bakat sebagai suatu beban tetapi suatu anugerah yang harus dihargat
dan dikembangkan. Selain itu orang tua dapat membantu sekolah
dalam prosedur pemanduan anak berbakat, dengan memberikan
informasi yang dibutuhkan tentang ciri-ciri dan keadaan anak
mereka. '

Anak berbakat adalah mereka yang oleh orang-orang profesional
diidentifikasi sebagai anak yang mampu mencapai prestasi yang tinggi
karena mempunyai kemampuan-kemampuan yang unggul.'® Anak
berbakat mempunyai kecerdasan diatas rata-rata (biasanya punya IQ

diatas 130) atan punya bakat unggul dibeberapa bidang, seperti seni,

12 Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini (Jogjakarta: Diva Press, 2009), him.

246. .

** H. Sunarto dan Ny. B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: PT.
Rincka Ci?ta, 2008), hlm. 124,

14 Utami Munandar, op.cit, him. 31.



11

musik, atau matematika. Program untuk anak berbakat di sekolah
biasanya didasarkan pada prestasi akademik. Namun belakangan im
kriteria ini diperluas dengan memasukkan faktor-faktor seperti

kreativitas dan komitmen.

Menurut Renzulli, seorang anak dikatakan anak berbakat apabila
mereka memenuhi persyaratannya, yaitu mempunyai inteligensi tinggi
diatas rata-rata (JQ>130), kreativitas tinggi, serta motivast dan
komitmen kerja yang juga tinggi. - Keberbakatan tumbuh dari proses
interaktif antara lingkungan vyang merangsang dan kemampuan
pembawaan dan prosesnya. Pengembangan potensi pembawaan ini
akan paling mudah dan paling efektif jika dimulai sejak usia dini. Anak
berbakat memerlukan program yang sesuai dengan perkembangannya.

Dasar pertimbangan untuk pengadaan pendidikan anak berbakat
ialah tertumpu pada hakikat pendidikan untuk mengusahakan
lingkungan pendidikan yang memungkinkan bakat dan kemampuan
seseorang berkembang secara optimal. Karena anak mempunyal
potensi yang berbeda-beda, maka pendidikan perlu memperhatikan
perbedaan potensi tersebut, dengan perkataan lain baik anak-anak yang
kemampuannya jauh dibawah rata-rata maupun yang unggul perlu

mendapatkan  pengalaman pendidikan khusus sesuai  taraf

kemampuannya.

> Agnes Tri Harjaningmam, Peranan Orang Tua dan Praktisi dalam Membantu Tumbuh
Kembang Anak Berbakat Melalui Pemahaman Teori dan Tren Pendidikan, (Jakana: PT. Media

Group, 2007), him. 113,
16 1bid,. him, 27
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o
Menggambar adalah Regi4:

anak kecil. Dalam kegiatan ini, anak bisa dengan bebas
mengekspresikan  jiwanya dalam bentuk coretan-coretan yang
mewakili imajinasinya.’’ Menggambar dan mewarnai adalah dua hal
yang saling berkaitan. Anak didik di dalam menggambar biasanya juga
memberikan warna menggunakan pensil pewarna atau lainnya yang
sejenis. Akan tetapi kadang mewamai digunakan pada gambar yang

sudah dibentuk, anak-anak tinggal menebali dan memberi warna.

2. Penelitian yang relevan

Penelitian yang relevan dengan judul ini yaitu, pertama, skripsi
milik Daryuti, Mahasiswa STAIN Jurusan Tarbiyah PAI dengan judul
“Upaya Guru dalam Meningkatkan Minat dan Bakat Siswa SD Negeri
Selokarto 03 Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang”. Hasil penelitian
ini menyebutkan bahwa upaya guru dalam meningkatkan minat dan bakat
siswa SD Negeri Selokarto 03 kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang,
antara lain mengarahkan siswa untuk memperhatikan pelajaran sebelum
pelajaran  dimulai, mengatur kelas sebelum pelajaran dimulai,
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi untuk menumbuhkan
minat siswa, memperhatikan kelebihan dan kekurangan setiap siswa,
mengingatkan kepada siswa yang tidak memperhatikan pelajaran,

memberikan sanksi/hukuman kepada siswa yang tidak mengerjakan tugas,

107,

7 Dwi Sunar Prasetyo, Biarkan Anakmu Bermain (Jogjakarta: Diva Press, 2008), him.
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memberi sanksi/hukuman kepada siswa yang melanggar tata tertib
sekolah, memberi pujian/hadiah kepada siswa yang berprestasi. G

Kedua, skripsi milik Fitriyati, Mahasiswa Jurusan Tarbiyah PAI
yang berjudul “Upaya Guru dalam Membina Bakat Peserta Didik di SMP
Negeri 1 Warungasem Batang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
upaya guru dalam membina bakat peserta didik di SMP Negeri 1
Warungasem Batang sudah tergolong baik. Upaya-upaya guru tersebut
antara lain: menjadi teladan yang baik, memberi motivasi, memberi
kesempatan, memberi penghargaan, memberi suasana atau rasa aman, dan
mencari sumber daya (mentor) dari luar yang sesuai dengan bakat peserta
didik. Bakat yang dimiliki peserta didik di SMP Neger1 1 Warungasem
Batang antara lain: bakat seni baca al-qur’an, seni kaligrafi, menyanyi
(religi), memainkan rebana, memainkan musik gambus, dan
berdakwah/pidato keagamaan. Namun, bakat yang terlihat hanyalah hal
seni bacaa al-qur’an, menyanyi (religi), dan memainkan rebana, yang
dapat dilihat pada saat peserta didik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler."”

Dari penelitian relevan yang ada, maka diketahui bahwa Penelitian
yang penulis teliti ini belum ada yang meneliti, hal itu terbukti setelah
penulis mencari-cari penelitian yang sama persis seperti mencari pada
karya ilmiah, akan tetapi hasilnya tidak ada. Persamaanya hanya terletak

pada upaya gurunya, sedangkan penekanan penelitiannya berbeda. Untuk

' Daryuti, “Upaya Guru dalam Meningkatkan Minat dan Bakat Siswa SD Negert
Selokarto 03 Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang”, Skripsi (Pckalongan: STAIN
Pekalongan, 2009), him 9.

% Fitriyati, “Upaya Guru dalam Membina Bakat Peserta Didik di SMP Negeri 1
Warungasem Batang, Skripsi (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2012), him. 7.
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itu penulis melakukan penelitian ini dan menfokuskannya pada upaya guru
dalam mengembangkan bakat anak didik pada kegiatan menggambar dan
mewarnai yang dilaksanakan di TK Asy-syifa’ yang bertempat di desa

Karanggeneng Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang.

. Kerangka Berpikir

Sebagai negara berkembang, indonesia membutuhkan tenaga
tenaga-tenaga pendidik yang profesional, yang mampu memberi
sumbangan bermakna kepada ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian,
serta kepada kesejahteraan bangsa pada umumnya. Guru sebagai salah satu
sumber belajar berkewajiban menyediakan lingkungan belajar yang
menyenangkan, tidak membosankan serta kreatif. Sebelum mengajar guru
harus merencanakan atau mempersiapkan bahan-bahan yang akan
diajarkan dan berusaha mencapai tujuan pembelajaran.

Guru adalah sosok sentral bagi kepribadian anak didik. Mereka
mendengar ucapan dan meneladani perilaku mereka. Dalam konteks
penggalian dan pengembangan bakat anak didik, peran guru sangat
mencolok. Guru bertugas membimbing dan mengarahkan anak didiknya
sesuai bakat yang dimiliki. Selain itu juga harus dapat menggali bakat anak
yang masih terpendam. Untuk itu guru harus mengupayakan bakat-bakat

anak tersebut dapat berkembang dan tersalurkan.

Bakat bisa diartikan kemampuan vyang lebih jika dibandingkan
dengan yang lain, atau ia memiliki keunggulan dalam bidang tertentu. 1a

memiliki sesvatu atau talenta yang berbeda dengan teman-temannya.
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Biasanya anaknya kreatif dan cepat dalam mengerjakan sesuatu serta rasa
ingin tahunya besar ataupun memiliki IQ yang tinggi.

Pada hakikatnya setiap individu memiliki bakat yang berbeda-beda.
Namun bakat tersebut tidak bisa langsung terlihat begitu saja. Di sekolah
ini merupakan sarana yang tepat untuk mengembangkan bakat tersebut.
Guru mempunyai kewajiban untuk mengembangkan bakat tersebut, begitu
juga dengan orang tua. Mereka harus mengenali dan memahami bakat
vang dimiliki anaknya. Dengan memahami bakat anak, akan lebih mudah
dan terarah dalam mengembangkannya.

Di Taman Kanak-Kanak, mayoritas anak didik bakatnya
menggambar dan mewarnai walaupun hasilnya belum sesuai yang
diharapkan. Hal itu karena menggambar dan mewarnai itu yang sering
diajarkan di sekolah tersebut. Aktivitas menggambar dan mewarnai sudah
menjadi bagian dari kehidupan si kecil, bukan hanya sebagai kegiatan
untuk mengisi waktu kosong anak, tapi juga sebagai aktualisasi diri anak
dalam bidang seni. Kegiatan menggambar sesungguhnya adalah bagian
dari curahan pikiran, imajinasi, dan emosi, yang dituangkan ke dalam

kertas.

F. METODE PENELITIAN

1. Desain Penelitian

a. Pendekatan Penelitian
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Pendekatan vyang digunakan dalam penelitian 1ni  adalah
pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.?

Penulis memilih pendekatan kualitatif karena penelitian ini cocok
menggunakan pendekatan kualitatif, yang mana dalam mengolah data-
data berpangkal pada pola pikir induktif yang didasarkan atas
pengamatan obyektif partisipatif terhadap suatu fenomena sosial dan
bersifat deskriptif.

b. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian field research (penelitian
lapangan). Penelitian ini dilaksanakan di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng
Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. Penelitian ini dilakukan
untuk mengumpulkan data dan berbagai informast yang berkaitan
dengan hal yang diteliti yang kemudian dianalisis secara mendalam.

2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari

subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat

pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang

100.

*® Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Sukses Offset, 2009), him.



17

dicari.*' Sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru dan siswa
di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng Kandeman Batang.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber bahan kajian pendukung
atau bahan kajian yaﬁé bukan dari pihak yang hadir. Dalam penelitian
ini sumber data sekunder dari kepala sekolah, orang tua, serta sumber
lain yang re:lévan dengan penelitian.

3. Tehntk Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah:
a. Metc}de Interview/wawancara

Interview alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Cifi
utama dari interview adalah kontak langsung dengan tatap muka antara
pencari informasi dan sumber informasi.”* Dalam menggunakan
tekhnik wawancara ini, keberhasilan dalam memperoleh data atau
informasi dari objek yang diteliti sangat bergantung pada kemampuan

peneliti dalam melakukan wawancara.”
Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang
pelaksanaan pembelajaran di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng kandeman

Batang terutama mengenai menggambar dan mewarnai, metode dan

media yang digunakan, perkembangan bakat siswa dalam menggambar

2} Qaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakaria: Pustaka Pelajar, 1998), him. 91,
*2 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Rincka Cipta, 1997 ), him.

165.
2 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha

Hmu, 2006), hlm. 224,
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dan mewarnai, upaya guru dalam mengembangkan bakat siswa pada
kegiatan menggambar dan mewarnai, faktor penghambat dan
pendukung dalam pengembangan bakat menggambar dan mewarnai,
keadaan guru, keadaan siswa dan sumber data tentang sejarah TK Asy-
syifa’ Karanggeneng Kandeman Batang, letak geografis, struktur
organisasi, sarana dan prasarana. Serta pertanyaan-pertanyaan lain yang
berkaitan dengan permasalahan penelitian.

b. Metode Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat
terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi berada
bersama objek yang diselidiki, disebut observasi langsung **

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang bersifat fisik
tentang kondisi TK Asy-Syifa’ Karanggeneng Kandeman Batang secara
umum vyang meliputi letak sekolah, sarana prasarana, alat-alat
perlengkapan yang berkaitan dengan kelancaran kegiatan pendidikan
serta untuk mengamati langsung proses belajar mengajar yang berkaitan
dengan upaya guru dalam mengembangkan bakat menggambar dan

mewarnai, mengamati anak didik dalam menggambar dan mewarnat.

%% Margono, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakana: PT Rincka Cipta, 1997), hlm.158-
159,
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¢. Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai profil
sekolah, meliputt keadaan siswa, guru, karyawan serta struktur
organisasi di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng Kandeman Batang. Serta
data-data yang berkaitan dengan hasil kegiatan menggambar dan
mewarnai dalam proses belajar mengajar.

4, Analisis data
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke bentuk yang
mudah dibaca. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif
dengan menggunakan metode induktif yaitu suatu cara pembabasan
dengan cara menyajikan kenyataan yang bersifat khusus kemudian diambil
kesimpulan yang bersifat umum, dengan kata lain metode induktif adalah
cara berfikir yang berangkat dari faktor-faktor yang khusus ditarik

generalisasi yang bersifat umum.”

%> Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM), him. 42,
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagat berikut :

Bab I Pendahuluan. Bab ini merupakan pola dasar dalam penyusunan
skripsi. Bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab II Guru, Bakat Menggambar dan Mewarnai. Guru meliputi,
pengertian guru, peran dan tugas guru dalam pembelajaran. Bakat
Menggambar dan Mewarnai meliputi, pengertian anak berbakat, pengertian
bakat menggambar dan mewarnai, karaktenistik anak berbakat, macam-
macam bakat, kendala dalam pengembangan bakat, faktor yang
mempengaruht  perkembangan bakat khusus, peran orang twa dalam
pengembangan bakat anak, kiat menggali dan mengembangkan bakat di
sekolah, dan metode pembelajaran di taman kanak-kanak.

Bab III Pelaksanaan Belajar Mengajar Menggambar dan Mewarnai di
TK Asy-Syifa’ Karanggeneng Kandeman Batang. Berisi tentang gambaran
umum TK Asy-Syifa’ Karanggeneng Kandeman Batang. meliputi sejarah

singkat berdirinya, letak geografis, visi, misi dan tujuan, struktur organisasi,

- sarana prasarana, keadaan murid dan guru. Kemudian, pelaksanan

pembelajaran menggambar dan mewarnai di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng,
bakat menggambar dan mewarnai di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng
Kandeman Batang, upaya guru dalam mengembangkan bakat siswa dalam

menggambar dan mewarnat di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng Kandeman
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Batang. Serta faktor panghambat dan pendukung dalam mengembangkan
bakat siswa dalam menggambar dan mewamai di TK Asy-Syifa’
Karanggeneng Kandeman Batang,

Bab IV Analisis Upaya Guru dalam Mengembangkan Bakat
Menggambar dan Mewarnal di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng Kandeman
Batang. Yang berisi tentang analisis tentang perkembangan bakat siswa
dalam menggambar dan mewarnat di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng
Kandeman Batang, analisis upaya guru dalam mengembangkan bakat siswa
dalam menggambar dan mewarnat di TK Asy-Syifa’, serta analisis faktor
penghambat dan pendukung dalam mengembangkan bakat siswa dalam
menggambar dan mewarnai di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng Kandeman
Batang.

Bab V Penutup, imi merupakan bab terakhir penulisan skripst yang

terdiri dart kesimpulan dan saran-saran.



(@,

BABY
PENUTUP

A. Kesimpuian

Berdasarkan pemaparan skripst “Upaya Guru dalam Mengembangkan Bakat

Menggambar dan Mewarnat di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng Kandeman

Batang”, dapat diambil kesimpulan sebagai bernkut:

1. Perkembangan Bakat menggambar. dan mewarnai anak-anak di TK Asy-
Syifa’ Karanggeneng Kandeman Batang, dari hart ke hari berikutnya

mengalami peningkatan dalam hasil karyanya. Tadinya hasil karyanya
yvang biasa saja menjadi lebih baik karena adanya latihan, belajar, dan
usaha-usaha tertentu. Antara bakat menggambar dan mewarnai, lebih
banyak yang bakat mewarnai. Dan pernah mengikuti lomba mewarnai.
Ada anak yang bakat menggambar dan mewarnai yang memang dari
keturunan dan ada yang dari proses belajar. Bagt anak yang hasil
menggambar dan mewarnai dapat dikatakan bagus, didalam menggambar
ia berkreasi sendiri pada gambar tersebut walaupun gurunya tidak
menyuruhnya dan ini tentunya sudah mengasah 1majinasi anak dan
kreativitas anak. Dengan begitu, maka bakat anak dapat tersalurkan dan
terwujud.

2. Upaya guru dalam mengembangkan bakat Menggambar dan Mewarnati di
TK Asy-Syifa’ Karanggeneng Kandeman Batang adalah sebagat bertkut:
a. Menggunakan alat peraga dalam pembelajaran

Dalam pembelajaran menggambar dan mewarnai, guru di TK Asy-

Syifa’ Karanggeneng mengpunakan alat peraga misalnya bola. Anak-

92



93

anak disuruh menggambar dan mewarnai bentuk bola yang telah

ditunjukkan guru.

. Membebaskan kreasi sendiri didalam menggambar dan mewarnai

Dalam menggambar dan mewarnai anak-anak dibebaskaan untuk
berkreasi sendiri. Pembelajaran disini guru mencontohkan gambar
dipapan tulis kemudian anak-anak bebas mau meniru atau mau
menggambar yang lain. Ada anak yang memberikan kreasi tertentu
padahal guru tidak mencontohkannya pada gambar tersebut, Dengan
begitu, merecka merasa bebas berekspresi, kreatif dan dapat
mencurahkan apa yang ada dipikiran masing-masing.

Metode yang bervariasi

Guru di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng mengsunakan metode yang

bervariasi didalam pembelajaran menggambar dan mewarnai. Metode

tersebut adalah metode ceramah, demonstrasi, dan hasil karya.

Dengan metode bervariasi menjadikan anak-anak tertarik pada

pelajaran dan tidak bosan.

. Membiasakan menggambar dan mewarnai

Menggambar dan mewarnai di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng
dilakukan secara rutin disesuaikan dengan tema pelajaran. Satu tema
digunakan untuk satu atau dua kali menggambar dan mewarnai

dilaksanakan hampir setiap hari. Dari rutinitas inilah merupakan

kegiatan latihan pembiasaan walaupun tidak setiap hari.

e. Membertkan pujian
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Guru memberikan pujian bagi anak yang berprestasi atau yang
memiliki keunggulan dibandingkan anak lainnya. Karena dengan
pujian, anak-anak akan merasa senang dan akan berusaha menjadi
lebih baik dan meningkatkan bakat atau keunggulan yang dimilikinya.
f. Mengikutsertakan dalam perlombaan
Anak-anak di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng pernah mengikuti lomba-
lomba salah satunya lomba mewarnai. Dengan mengikuti lomba anak-
anak dapat mengembangkan bakat mewarnai dan gurt mengetahui
perkembangan bakat anaknya. Melalui lomba anak dapat menyalurkan
bakat yang dimilikinya.
g. Memberikan motivasi
Guru memberikan motivasi kepada anak-anak agar bakatnya terus
berkembang, dengan mencontohkan dan melakukan pembinaan agar
seperti teman-temannya yang berbakat dan berprestasi sehingga
mereka akan termotivasi untuk menjadi seperti mereka.

3. Faktor penghambat dan pendukung dalam mengembangkan bakat
menggambar dan mewarnai di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng Kandeman
Batang adalah sebagai berikut:

Faktor panghambatnya adalah anak susah belajar dan latihan,
pendanan yang minim (dana sekolah yang masih sedikit sehingga belum
cukup untuk mengadakan kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang bakat
anak), tidak adanya pendidikan khusus untuk anak berbakat, dan

kesadaran orang tua terhadap bakat anak yang masih rendah.
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Sedangkan faktor pendukungnya adalah anak yang rajin belajar dan
berlatih, minat (adanya minat dari diri sendiri terhadap menggambar dan
mewarnai), kepedulian orang tua terhadap bakat anak, dan adanya

motivasi (baik dari sekolah maupun luar sekolah).

B. Saran-saran

1. Seorang guru hendaknya memahami karakteristik anak didik terlebih
dahulu sebelum mengajar agar tujuan pembelajaran tercapai.

2. Seorang guru hendaknya memahami bakat anak didiknya kemudian
menggali bakat tersebut agar tersalurkan. Jika diperlukan memberikan
bimbingan khusus untuk anak yang berbakat. Selain itu guru juga harus
memiliki keterampilan terhadap pengembangan suatu bakat sehingga ada
usaha-usaha untuk pengembangan bakat tersebut.

3. Orang tua hendaknya peduli dan memperhatikan bakat yang dimilikinya
anaknya kemudian berusaha menggali bakat tersebut, dapat dengan cara

melatihnya sendiri atau juga bisa mengikutkan anak-tersebut pada

pelatihan-pelatihan sesuai bakatnya.
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LAMPIRAN



Pedoman Wawancara untuk Guru

Tentang Upaya Guru dalam mengembangkan Bakat Menggambar dan Mewarnai

Hari dan tanggal

Tempat

Walktu

Nama

Jabatan

Pertanyaan

1.

10.

Bagaimana cara ibu untuk mengetahur bakat anak-anak didalam

menggambar dan mewarnai?

Bagaimana perkembangan bakat siswa dalam menggambar dan mewarnai
di TK Asy-Syifa’?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menggambar dan mewarnai?
Bagaimana upaya yang dilakukan guru dalam menggambar dan mewarnai
di TK Asy-Syifa’?

Bagaimana media yang digunakan dalam menggambar dan mewarnai di
TK Asy-Syifa’?

Bagaimana metode yang digunakan dalam menggambar dan mewarnai di
TK Asy-Syifa’?

Bagaimana cara mengajar yang digunakan dalam menggambar dan
mewarnai di TK Asy-Syifa’?

Apakah ada pembelajaran atau pendidikan khusus untuk anak yang
memilik: bakat menggambar dan mewarnai?

Apakah anak didik di TK Asy-syifa’ pernah mengikuti lomba
menggambar atau mewarnai?

Apakah ibu memberikan penghargaan atau hadiah untuk anak vyang
berbakat atau anak yang berprestasi?



11. Apakah ibu memberikan motivas: tertentu kepada anak-anak agar

bakatnya bisa berkembang dan terealisasikan?
12. Apakah ibu pernah mengundang mentor ke sekolahan ini?
13. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat dalam

mengembangkan bakat anak dalam menggambar dan mewarnai?



Pedoman Wawancara untuk Orang Tua

Q
S Tentang Upaya Guru dalam mengembangkan Bakat Menggambar dan Mewarnai

Hari dan tanggal

Tempat

Waktu

Nama

Jabatan

Pertanyaan
1. Bagaimana kemampuan anak anda didalam menggambar dan mewarnai?
2. Apakah anda di rumah mengajarinya menggambar maupun mewarnai?

3. Apakah anda memasukkan anak anda ke pendidikan khusus dalam bidang

menggambar dan mewarnai?



Nama informan

Jabatan

Hari/tanggal

Penanya

ibu R

Penanya

fbuR

Transkrip Wawancara

. Ibu Rukhsotul Maghfiroh S.Pd
. Guru sekaligus Kepala TK

: 16, 19, 20 Maret dan 5 Me1 2013

: Ada berapa jumlah anak didik dan jumlah guru di TK
Asy-Syifa’ ini bu”?

: “D1 TK Asy-Syifa’ ini secara keseluruhan ada 42 anak.
Untuk TK A ada 21 anak terdiri dari anak laki-laki 8 dan
anak perempuan 13, Untuk TK B anak laki-lakinya ada 12
dan anak perempuannya ada 9. D1 TK Asy-Syifa’ ini ada
dua kelas vaitu kelas A dan kelas B. kelas A untuk anak
usia 4-5 tahun sedangkan kelas B untuk anak usia 5-6
tahun. Tetapt ada juga anak yang masih usia 4 tahun namun
orang tuanya meminta agar anaknya dimasukkan ke kelas
B. TK A yang memegang adalah saya sendirt dan ibu
Nuzul sedangkan TK B dipegang oleh ibu Lila”.

- Bagaimana cara ibu untuk mengetahui bakat anak-anak

didalam menggambar dan mewarnai?

"Di TK Asy-Syifa’ imi memang ada anak yang berbakat
menggambar dan mewarnai dan untuk mengetahui anak-
anak yang berbakat kami melihatnya melalui hasil karya
mereka &an observast saat berlangsungnya proses
pembelajaran menggambar dan mewarnat. Tentunya kan
antara anak yang berbakat dan anak yang biasa saja akan

kelihatan berbeda”.



Penanya

ibu R

Penanya

Ibu R

‘Bagaimana perkembangan bakat anak dalam menggambar

dan mewarnai?

. “ anak-anak di TK Asy-Syifa’ im masth sedikit yang
pandai menggambar, sedangkan untuk mewarnai sudah
banyak yang bagus. Untuk 1tu perlu pengembangan yang
lebth dart bakat tersebut. Memang ada anak vyang
menggambarnya lebih bagus dari teman-temannya yaitu
anak perempuan dan saya kira ia memang memiliki bakat
menggambar. Di TK Asy-Syifa’ ini pernah mengikuti
lomba mewarnai dan mendapat juara. Mewarnai di TK Asy-
Syifa’ in1 sudah lumayan baik walaupun ada juga yang
masth  biasa  didalam  mewarnai,  Alhamduliliah
perkembangan dalam menggambar dan mewarnai
mengalami peningkatan, yang tadinya belum rajin, belum

sesuai, setring berjalannya waktu dapat lebih baik™.

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menggambar dan

mewarnai di TK Asy-Syifa’ ini bu’?

: “ pelaksanaan menggambar dan mewarnai 11 di mulai
dari jam 07.00-10.00, yvang terdin dari kegiatan awal, disint
guru menjelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan
anak-anak. Kedua, Fkegiatan inti, guru mencontohkan
gambar dan anak-anak menirunya ataupun berkreasi sendiri,
sedangkan untuk mewarnai anak-anak dibebaskan memberi
warna sesuat vang mereka kehendaki, Yang ketiga, kegiaian
akhir, bagi anak-anak vang sudah selesai disuruh
mengumpulkan sambil membaca do’a-do’a yang berkaitan
dengan kehidupan sehan-hari. Setelah itu waktunya istirahat
kemudian masuk kelas lagi dan berkumpul bersama untuk

persiapan pulang”.



Penanya

(@ Ibu R

Penanya

Ibu R

Penanya

Tbu R

Penanya

fhu R

: Do’a apa saja yang biasanya disuruh membaca dan

diajarkan kepada anak-anak?

. untuk do’a-do’a kami memilih do’a yang berkaitan dalam
keseharian, misalkan do’a mau makan, do’a kedua

orangtua, do’a masuk wc dan lain-lain.

. Bagaimana upaya atau usaha yang dilakukan Ibu dalam

mengembangkan bakat menggambar dan mewarnai?

: “upayanya 1tu ya didalam cara mengajar menggunakan
alat peraga, membiasakan menggambar dan mewarnai
walaupun tidak setiap hari akan tetapi dilakukan secara
rutin, memberikan motivasi kepada anak didik, pujian,
mengikutkan anak lomba-lomba. Pada intinya dapat dilihat

dari media, metode, cara mengajar. Karena dari hal tersebut

nanti akan kelihatan usaha-usaha gurunya.

Bagatmana media vyang digunakan guru dalam

menggambar dan mewarnat?

’Didalam pembelajaran menggambar dan mewarnai ini,

kami menggunakan media sepertt spidol, majalah gambar
ataupun buku gambar serta menggunakan alat peraga

berupa bola yang berwarna-warmi kemudian anak-anak
disuruh menggambar dan mewarnai sesuai contohnya. Kami
menggunakan alat peraga agar anak-anak dapat langsung
melihat bentuk aslt bola tersebut. Jadi tidak hanya dalam

bayangan saja atau dalam gambar saja”.

Bagaimana metode yang digunakan guru dalam

menggambar dan mewarnai?

“Di dalam menggambar dan mewarnai ini menggunakan

metode ceramah, demonstrasi, dan hasil karya. Penggunaan



Penanya

ibu R

Penanya

metode itu disesuatkan dengan tema atau materi yang akan
dipelajari. Pada awal pembelajaran guru menggunakan
metode ceramah untuk menjelaskan tentang materi dan-
langkah-langkah pembelajaran. Metode demonstrasi
digunakan pada saat guru menunjukkan contoh gambar dan
cara menebali gambar yang masih dalam bentuk titik-titik
atau dalam menunjukkan cara kerja lainnya. Sedangkan
metode hasil karya digunakan pada hasil karya dari

menggambar dan mewarnai tersebut”,

. Bagaimana cara mengajar menggambar dan mewarnai di

TK A dan TK B? apakah ada persamaan atau tidak?

: “ antara TK A dan TK B cara mengajarnya bisa dikatakan
sama. Dalam mengajar menggambar caranya sama yaitu
gurt memberikan contoh bentuk, misalkan bentuk bola
kecil kemudian anak-anak disuruh menggambar sesuai
contohnya, ada juga cara lain yaitu guru menggambarkan di
papan tulis kemudian anak-anak dibebaskan menggambar,
bisa mengikuti ataupun mencari ide lain. D1 TK A ada anak
vang kreatif di dalam menggambar, namanya Firza. Di
dalam menggambar ia memberikan hiasan lain yang tidak
ada dicontoh dan gambarnyapun bagus dibandingkan
dengan teman-temannya. Jika untuk mewarnai guru
membebaskan memberi warna, guru tidak mengharskan
sama dengan aslinya. Hanya saja memberikan bimbingan
bagi anak yang sudah mengetahut warna aslinya akan tetapi

mengambil warnanya salah”.

. Apakah ada pembelajaran atau pendidikan khusus untuk

anak yang memiliki bakat menggambar dan mewarnai?



Ibu R

Penanya

IhuR

Penanya

Ibu R

- “ di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng ini sampal saat ini
belum ada program khusus untuk anak-anak yang memiliki
bakat tertentu. Dilithat dan situasi dan kondisinyapun belum
mendukung. Bagi anak yang memiliki bakat tertentuy,
mereka hanya belajar di sekolah dan diajari orang tuanya
dirumah itupun untuk orang tua vang ‘felaten
membimbingnya. Kadang kan ada orang tua yang sibuk
dengan pekerjaan, mengasuh anak yang masih balita
ataupun aktivitas lainnya. Bahkan disinipun ada orang tua
yang tidak menunggu anaknya sampain selesai sekolah.
Sehabis mengantar orang tua tersebut langsung pulang

karena ia memiliki anak yang masih kecil”.

. Apakah anak didik di TK Asy-Syifa’ pernah mengikuti

lomba menggambar dan mewarnai?

. Ya, di TK Asy-Syifa’ ini pernah mengikuti lomba
mewarnai dan mendapat juara dan mendapat hadiah puzzel
dan alat-alat tulis. Untuk lomba menggambar belum pernah
mengikuti. Tetapt alkhamdulillah dengan mengikuti lomba
kami lebih yakin kalau anak tersebut memang mempunyal
bakat tersebut. Dan untuk selanjutnya memerlukan

pengembangan yang lebih mapan”.

; Apakah 1bu memberikan pujtan untuk anak-anak yang
berbakat atau anak yang berprestasi?

. Ya, guru disint ada juga yang memberikan pujian bagi
anak vyang Dberprestasi, misalkan wucapan selamat.
Adakalanya pemberian pujian bagi anak yang memiliki
keahlian tertentu itu penting sebagai tanda kepedulian dan
penyemangat bagi st anak. Anak yang bakat menggambar

dan mewarnai pasti hasilnya lebih bagus dan teman lainnya.



Penanya

Ibu R

Penanya

ibu R

Penanya

Ibu R

Untuk itu guru di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng im
membertkan pujian pada anak tersebut agar mereka tetap
bersemangat dan bakatnya dapat lebih berkembang. Serta
memberikan pujian kepada anak yang nilainya bagus.
Sedangkan untuk pemberian hadiah diberikan pada akhir
tahun untuk anak-anak yang berprestast”.

. Apakah ibu memberikan motivasi tertentu kepada anak-

anak agar bakatnya bisa berkembang dan terealisasikan?

'ya, “kami memberikan dukungan atau motivast kepada
anak-anak dengan mencontohkan dan memberikan
pembinaan agar seperti teman-temannya yang berprestast
atau yang memiliki bakat bagus. Dengan begitu, harapan
kami anak-anak yang lain akan terdorong untuk berusaha
menjadi sepertt temannya dan menjad: lebih baik dari

temannya”.

: Apakah ibu pernah mengundang mentor ke sekolahan 1m?

"Belum, sampai waktu ini belum pernah. Tetapi belum

tahu untuk selanjutnya”.

. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat dalam
mengembangkan bakat anak dalam menggambar dan

mewarnat?

. “Faktor yang mendukung bakat anak disini bisa terwujud
itu diantaranya orang tua yang perhatitan dan peduli
terhadap bakat dan prestasi anaknya, yang selalu rutin
mengajari anaknya. Adanya motivast baik dan sekolah
maupun luar sekolah, anak tersebut mempunyai minat
terhadap bidang mengggambar ataupun mewarnai tersebut

sehingga mereka merasa senang dan kreatif selain 1tu juga



karena anak tersebut rajin belajar dan latihan sehingga ia
akan pandai dalam bidang yang ditekuni. Sedangkan kalau
untuk faktor penghambatnya itu diantaranya di TK im tidak
ada pendidikan khusus untuk anak vyang berbakat
disebabkan karena dana yang terbatas atau dengan kata lain
kurang mencukupi. kesadaran orang tua terhadap bakat
anak yang masth rendah, mereka kurang peduli terhadap
bakat anak, mereka hanya mempercayakan pada pihak
sekolah. Faktor lain itu karena anak yang memang susah
untuk diajak belajar. Karena anak-anak itu kan lebih senang

dengan bermain-main”



Nama informan
Jabatan

Hari/tanggal

Penanya

Ibu Nuzul

Penanya

ibu Nuzul

Transkrip Wawancara

: Ibu Nuzul Lailiyah
: Guru Kelas A

16 maret dan 20 maret 2013

: Didalam menggambar dan mewarnai di TK Asy-Syifa’ ini

dilaksanakan setiap hari apa?

. “untuk maten yang digunakan dalam setiap han itu tidak
terjadwal, namun disesuatkan dengan tema yang dipelajari
dan untuk menggambar itu dilakukan satu atau dua kali
dalam satu tema sedangkan untuk mewarnai hampir sering
dilakukan. Menggambar memang tidak sering dilakukan di
TK A ataupun TK B, akan tetapi lebih banyak
mewarnainya. Dalam  settap tema rutin dilakukan
menggambar dan mewarnal, agar mereka terbiasa

menggambar dan mewarnai walaupun tidak setiap han”

Bagaimana sistem pembelajaran menggambar dan
mewarnat untuk anak yang memiliki bakat dan anak yang

biasa-biasa saja?

. Pengajaran menggambar dan mewarnai di TK Asy-Syifa’
Karanggeneng ini antara yang mempunyai bakat dari
keturunan atau tidak itu tidak ada perbedaan, mereka
dicampur dalam satu kelas. Kami menggunakan alat peraga
seperti bola didalam pembelajaran menggambar dan
mewarnai. Karena mengajar anak-anak itu sangat baik jika

diperhihatkan bentuk aslinya dari suatu benda daripada



Penanya

Ibu Nuzul

hanya dalam khayalan dan melihat-lihat digambar.
Sehingga mereka akan lebih paham dan mengert1 bola itu

sepertl apa?”

: Bagaimana perkembangan bakat atau kemampuan anak-

anak didalam menggambar dan mewarnai?

. “untuk kemampuan menggambar dan mewarnai di kelas A
Ini tentunya mengalami peningkatan. Hal itu terjadi karena
dari kebiasaan-kebiasaan yang rutin dilakukan. Dart tadinya
yang masih sembarangan mewarnat lama kelamaan akan
mengerti cara memberi warna. Sedangkan untuk
menggambar, anak-anak masth terpaku mencontoh gambar.
Akan tetapi ada anak yang kreatif di dalam menggambar. Ia
mencontoh menggambar akan tetapt 1a juga memberi
hiasan, member: kreast sendiri yang mana tidak

dicontohkan oleh gurunya™.



Nama informan
Jabatan

Tanggal

Penanya

Ibu Lila

Penanya

Ibu Lila

Transkrip Wawancara

: Ibu Lailatul Munawaroh A Ma
- Guru kelas B

:16 Maret dan 23 Maret 2013

. Apakah di TK Asy-Syifa’ ada pendidikan khusus untuk
anak berbakat?

: “ di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng ini sampai saat ini
belum ada program khusus untuk anak-anak yang memiliki
bakat tertentu. Dilihat dari situasi dan kondisinyapun belum
mendukung. Bagi anak yang memiliki bakat tertentu,
mereka hanya belajar di sekolah dan diajari orang tuanya
dirumah itupun untuk orang tua vyang felaten
membimbingnya. Kadang kan ada orang tua yang sibuk
dengan pekerjaan, mengasuh anak yang masih balita
ataupun aktivitas lainnya. Bahkan disinipun ada orang tua
yang tidak menunggu anaknya selesai sekolah. Sehabis
mengantar orang tua tersebut langsung pulang karena ia

memiliki anak yang masih kecil”.

: Metode apa saja yang digunakan dalam menggambar dan
mewarnai di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng?

’metodenya  yaitu metode ceramah, unjuk kerja

(demonstrasi), dan hasil karya. Pada saat akhir

pembelajaran kami menggunakan metode bermain dan

bernyanyi”.



(@,

Penanya

Ibu Lila

. Bagaimana perkembangan anak-anak dalam menggambar

dan mewarnai?

. “perkembangan bakat atau kemampuan menggambar dan
mewarnat alhamdulillah mengalami peningkatan. Tadinya
yang hasilnya masih belum rapi dan bagus berikutnyaa
menjadi lebih baik dari yang lalu. Tentunya tidak lepas dari
kebiasaan menggambar dan mewarnai dari hari ke hari.
Akan tetapli untuk menggambar ini masth minim yang
bagus sedangkan untuk mewarnai sudah lumayan banyak.
Ya maklum masih anak-anak jadi kan butuh waktu. Tapi
sudah ada perubahan dari anak yang hasil karyanya masih
minim dengan pengajaran yang rutin mereka menjadi lebih
baik”.



Nama Informan

Jabatan

Tanggal

Penanya

Ibu Tambor

Penanya

Ibu Tambor

Penanya

Ibu Tambor

Transkrip wawancara

: Ibu Tambor dan Kasturi
- Wali Murid

: 23 Maret dan 18 Mei 2013

. Apakah anak anda dirumah diagjari menggambar dan

mewarnai?

"kalau saya tidak mengajarinya akan tetapi yang
mengajarinya adalah kakaknya. Cucu saya itu susah kalan
disuruh belajar, padahal kakaknya itu mau mengajarinya.
Jika 1a diajak belajar malahan pergi bermain dengan teman-
temannya. Namanya juga anak kecil, sukanya bermain-

main. kadang ya mau juga belajar tetapi hanya sebentar”.

: Bagaimana kemampuan anak anda didalam menggambar

dan mewarnal?

"Untuk kemampuan dalam menggambar dan mewarnai ini
sudah lumayan, hasil dari gambamya lumayanlah untuk
kalangan anak kecil. Kalau untuk mewarnai, menurut saya

sudah cukup bagus”

. Apakah anda memasukkan anak anda ke pendidikan

khusus dibidang menggambar dan mewarnai?

: Tidak, cucu saya itu hanya belajar dirumah itupun jika

mau dan belajar di sekolah,
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. S11.20.C-I1/PP.00.9/515/ 2013 Pekalongan, 07 Me1 2013

: Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada
Yth. Dr. Sopiah, M.Ag.
di -
PEKALONGAN

b

Assalamualaikion Wr. Wbh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama » SITIAHYATI
NIM . 202109039
Semester . VIII

Dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka
penyelesaian skripsi dengan judul : ”

“UPAYA GURU DALAM MENGEMBANGKAN BAKAT MENGGAMBAR
DAN MEWARNAI (Studi Kasus di TK Asy-Syifa' Karanggeneng Kandeman
Batang)”

Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa
tersebut.

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

gh. Muslih, M.Pd..Ph.D

F670717 199903 1001
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Hal : Permohonan Ijin Penelitian
Kepada
Yth. KEPALA TK ASY-SYIFA' KARANGGENENG KANDEMAN
di— .
BATANG

Assalamualaikum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama : SITI AHYATI
NIM : 202109039
Semester + VIII

Adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang

mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

"UPAYA GURU DALAM MENGEMBANGKAN BAKAT MENGGAMBAR DAN
MEWARNAI (Studi Kasus di TK Asy-Syifa' Karanggeneng Kandeman Batang)
Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin
penelitian kepada mahasiswa tersebut.

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh.




YAYASAN PEMBERDAYAAN KESEJAHTERAAN KELUARGA (PKK)
o TK ASY-SYIFA’ KARANGGENENG
KANDEMAN BATANG

_ 'lal,anﬁaia Karanggeneng Kode Pos 51261 Kec. Kandeman Kab. Batang

SURAT KETERANGAN
Nomor: 007/005/2013

Yang bertanda tangan dibawah ini, kepala TK Asy-Syifa’ Karanggeneng

Kandeman Batang, menerangkan bahwa:

Nama : SITT AHYATI

NIM : 202 109 039

Mahasiswa : STAIN Pekalongan

Program Studi . Tarbiyah PAI

Judul skripst UPAYA GURU DALAM MENGEMBANGKAN

BAKAT MENGGAMBAR DAN MEWARNAI (Studi
Kasus di TK Asy-Syifa’ Karanggeneng Kandeman

Batang)

Benar-benar telah melaksanakan penelitian di TK Asy-Syifa’

Karanggeneng Kandeman Batang

Demikian surat ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

- Batang, 08 Mei 2013




DAFTAR RTWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS DIRI
Nama : SITTIAHYATI
Tempat Lahir  : Batang
Tanggal Lahir  : 17 Oktober 1989

Alamat : Karanggeneng Rt. 09 Rw. 02 No. 26 Kandeman Batang
B. IDENTITAS ORANG TUA

Nama Ayah : Ahmad Turki

Nama Ibu . Khuzaemah

Alamat . Karanggeneng Rt. 09 Rw. 02 No. 26 Kandeman Batang
C. PENDIDIKAN

1. SD N Karanggeneng 02, lulus tahun 2002
2. SMP N 4 Tulis, lulus tahun 2005

3. MAN 1 Batang, lulus tahun 2009
4. STAIN Pekalongan Jurusan Tarbiyah Prodi PAI angkatan 2009

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya untuk

dipergunakan seperlunya.

Pekalongan, Mei 2013

Yang membuat,

Siti Ahvati
NIM. 202 109 039
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